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ABSTRACT 

 
Coconut is a plantation commodity that Indonesia exports to European Union countries. Most 

of Indonesia's coconut exports are in the form of processed coconut products. This study aims to 
determine the competitive position of coconut and its processed products from Indonesia in the 
European Market. This research was conducted from July 29 to August 18, 2020. The object of this 
research is the export of Indonesian crude coconut oil (HS code 151311), fractions of coconut oil and 
semi-finished coconut oil (HS code 151319), coconut (HS code 080111) and young coconut HS 
080119). The analysis used in this research is Trade Specialization Index (TSI) method to measure 
Indonesia's competitive position in European Union countries as an export destination for coconut 
commodities and their processed products. The results showed that coconut commodities and 
processed coconut products generally show strong competitiveness and are at the maturity stage. 
 
Keywords: coconut, competitiveness, export, international trade, trade specialization index 

 
PENDAHULUAN 

  
Komoditas perkebunan merupakan komoditas unggulan Indonesia di pasar ekspor. 

Komoditas perkebunan unggulan Indonesia yang diperdagangkan ke negara seperti Eropa salah 
satunya adalah kelapa. Indonesia sebagai negara tropis merupakan wilayah yang cocok untuk 
budidaya kelapa, dimana luas areal kelapa mencapai 3.401,90 ribu hektar dengan produksi kelapa di 
Indonesia mencapai 2.839,90 ribu ton pada tahun 2019. Wilayah Indonesia dengan sentra produksi 
kelapa terbesar pada tahun 2019  berada di lima Provinsi yaitu Riau 390,70 ribu ton, Sulawesi Utara 
271,80 ribu ton dan Jawa Timur 240,40 ribu ton (BPS, 2020). Kelapa selain di perdagangkan dalam 
keadaan buah kelapa segar juga dapat diolah dengan berbagai diversifikasi produk seperti kopra, biji 
kelapa, Virgin Coconut Oil (VCO), minyak kelapa, santan, tepung kelapa, nata de coco, dan kelapa 
parut kering (Desiccated Coconut) (Purba et al., 2021) Mardesci 2017; Jumarniati et al, 2020; 
Lauripan et al, 2023). Kelapa dan produk turunan asal Indonesia memberikan kontribusi besar 
terhadap konsumsi lokal dan menjadi komoditas ekspor unggulan dalam perdagangan internasional. 
(Astuti dan Paksi, 2022) (Puspaningrum et al., 2024) 

Ekspor kelapa Indonesia sebagian besar dalam bentuk produk olahan yang mana negara-
negara Uni Eropa menjadi salah satu negara tujuan ekspor Indonesia. (Rizaty, 2021). Uni Eropa yang 
beranggotakan 27 negara merupakan pasar ekspor utama dan strategis untuk komoditas perkebunan 
dari Indonesia. (Khairunisa dan Novianti, 2017) (Widyaningtyas, 2016). Komoditas kelapa Indonesia 
dan produk olahannya mengalami peningkatan ekspor ke negara-negara Eropa serta tergolong pada 
kategori sangat matang dalam perdagangan internasional (Kementerian Pertanian, 2018; (Subekti et 
al., 2018) Indonesia sebagai negara penghasil kelapa utama dunia memiliki peluang ekspor yang 
tinggi karena konsumsi kelapa dan produk olahan yang semakin meningkat. (Naufal dan Suprehatin, 
2021) 
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Potensi dan kemampuan Indonesia dalam memperdagangkan komoditas lokal untuk 
bersaing di pasar global harus diikuti dengan peningkatan nilai produk dan kualitas yang sesuai 
dengan standar (Pramesti, et al; 2017). Tantangan bagi Indonesia untuk meningkatkan daya saing 
ekspor kelapa serta produk-produk olahannya dengan memperbaiki kualitas produk melalui 
pemberdayaan dan penguatan lembaga penelitian agar dapat memenuhi persyaratan ekspor 
sehingga kebutuhan konsumsi dalam dan luar negeri dapat terpenuhi. (Andhika, 2022).  
 Berdasarkan uraian di atas, penelitian memiliki tujuan untuk mengetahui posisi daya saing  
kelapa dan produk olahan Indonesia di pasar Uni Eropa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
pedoman pemerintah untuk merumuskan kebijakan khususnya dalam mendorong peningkatan 
ekspor kelapa dan olahannya di pasar internasional. 

 
MATERI DAN METODE 

  
Metode penelitian digunakan untuk membahas suatu permasalahan serta 

menginterpretasikan dengan pembahasan yang teratur dan sistematis, yaitu metode deskriptif 
analitis. (Junaiyah dan Arifin, 2013). Tahapan penelitian yang dilakukan terdiri dari pengumpulan, 
penyusunan, pengolahan data, pembahasan hingga penarikan kesimpulan. Studi ini menggunakan 
data sekunder dari tahun 2015 hingga 2019 yang berasal dari UNComtrade. 

Pemilihan komoditas kelapa dan produk turunan kelapa dari Indonesia ke pasar Uni Eropa 
dilatarbelakangi oleh masih sedikitnya kajian terhadap komoditas ini di negara-negara Uni Eropa. 
Lebih lanjut, setelah dilakukan cek data ditetapkan empat komoditas terpilih yaitu minyak kelapa 
mentah (kode HS 151311), fraksi dari minyak kelapa dan minyak kelapa setengah jadi (kode HS 
151319), kelapa (kode HS 080111), dan kelapa muda (kode HS 080119). Negara Irlandia, 
Luksemburg, dan Swedia tidak diikutsertakan karena keterbatasan data. 
 Analisis data yang digunakan adalah menggunakan perhitungan Indeks Spesialisasi 
Perdagangan (ISP). Perhitungan ISP untuk mengetahui tahapan perkembangan atau posisi suatu 
komoditas. Analisis ISP dapat menunjukkan apakah Indonesia negara eksportir ataukah sebagai 
negara importir (Kementerian Perdagangan, 2020) Metode ISP digunakan untuk melihat bagaimana 
posisi daya saing Indonesia sebagai negara eksportir kelapa dan olahan kelapa di negara Uni Eropa. 
Rumus menghitung ISP (Tambunan, 2001): 
 

    
(       )

(       )
 (1) 

 
Keterangan :ISP = Indeks Spesialisasi Perdagangan; Xia = Nilai ekspor kelapa atau produk turunan 
kelapa dari Indonesia di negara importir; Mia = Nilai impor kelapa atau produk turunan kelapa dari 
negara importir ke Indonesia 

 
ISP dengan nilai antara -1 hingga 1. Apabila ISP bernilai di atas 0 hingga 1, maka komoditas 

kelapa atau produk turunan kelapa berdaya saing kuat dan Indonesia adalah negara dengan ekspor 
neto. Sebaliknya, nilai ISP yang berada pada rentang dibawah nilai 0 hingga bernilai -1 
memperlihatkan bahwa Indonesia sebagai impor neto dan kelapa atau produk turunan kelapa 
memiliki daya saing lemah. Menurut Kementerian Perdagangan (2020) ISP dapat dikategorikan ke 
dalam 5 tahap, yang pertama pada Tahap pengenalan : -1,00 ≥ Nilai ISP ≤ -0,50; Tahap substitusi 
impor : -0,51 ≥ Nilai ISP ≤ 0,00; Tahap pertumbuhan : 0,01 ≥ Nilai ISP ≤ 0,80; Tahap kematangan : 
0,81 ≥ Nilai ISP ≤ 1,00; Tahap kembali mengimpor : Apabila ISP mengalami penurunan di antara 1 
sampai 0. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Analisis Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP) 

 ISP untuk mengukur posisi maupun tahap perkembangan daya saing kelapa dan produk 
olahannya yang diekspor Indonesia ke negara-negara Uni Eropa. ISP menggambarkan Indonesia 
cenderung menjadi negara eksportir atau negara yang melakukan impor. Hasil analisis ISP juga 
melihat dari sisi permintaan dan penawaran produk dimana jika terjadi kelebihan atau surplus produk 
di pasar domestik maka Indonesia akan cenderung menjadi negara eksportir (Subekti dkk, 2018). 
Berikut ini hasil perhitungan ISP minyak kelapa mentah yang diekspor negara Indonesia di Pasar Uni 
Eropa (kode HS 151311). 
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Tabel 1. Nilai ISP minyak kelapa mentah indonesia di Pasar Uni Eropa, 2015 - 2019 

No Negara 
ISP 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 Jerman 1 1 
  

-1 
2 Italia 

    
1 

3 Lituania 1 
  

1 1 
4 Belanda 1 1 1 1 1 

Sumber: Analisis Data Sekunder, 2020 
  

Minyak kelapa mentah merupakan Crude Coconut Oil (CCO) dari kopra (daging kelapa 
kering) (Pangestu et al., 2022). Jerman adalah negara yang menduduki posisi empat besar importir 
minyak kelapa mentah di dunia. (ITC Trade Map, 2021). Analisis ISP minyak kelapa mentah 
Indonesia di negara Jerman tahun 2015 hingga 2016 sebesar 1, artinya Indonesia merupakan negara 
pengeskpor utama di negara tersebut dan berada pada tahap kematangan atau berdaya saing kuat. 
(Amanda, 2023) menyatakan tingginya nilai ISP menunjukkan komoditas tersebut berada pada tahap 
sangat matang dan mengindikasikan Indonesia sebagai negara net exporter sesuai standarisasi 
teknologi yang dimiliki. Namun pada tahun 2019 nilai ISP yang diperoleh sebesar -1, yang artinya 
minyak kelapa mentah Indonesia di negara Jerman mempunyai daya saing yang semakin melemah 
dibanding tahun-tahun sebelumnya dan Indonesia bukan lagi menjadi pengekspor utama minyak 
kelapa mentah di negara Jerman. Hal ini menunjukkan suplai domestik minyak kelapa mentah di 
Indonesia lebih kecil dari permintaan domestiknya. Penelitian (Azhar et al., 2023) dan (Purba et al., 
2021) menunjukkan produk olahan kelapa utama yang diekspor dari Indonesia ke negara Jerman 
adalah kelapa parut kering (Desiccated Coconut), sedangkan minyak kelapa lebih banyak diekspor ke 
negara Cina, Amerika dan Korea Selatan. 

Negara Italia, Lituania dan Belanda nilai ISP sebesar 1 yang artinya Indonesia sebagai 
negara pengeskpor minyak kelapa mentah utama di negara-negara tersebut. Hal ini menunjukkan 
Indonesia pada tahap kematangan dan berdaya saing kuat sebagai pengekspor minyak kelapa 
mentah ke negara Italia, Lituania dan Belanda terutama pada tahun 2019.  
 
Tabel 2.  Nilai ISP fraksi dari minyak kelapa dan minyak kelapa setengah jadi Indonesia di Pasar Uni 

Eropa, 2015 - 2019 

No Negara 
ISP 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 Belgium 1 1 1 1 1 
2 Bulgaria 1 1 1 1 1 
3 Kroasia 1 1 1 1 - 
4 Prancis -0,9714 0,3117 0,837 0,702 0,7369 
5 Jerman 1 1 1 1 1 
6 Yunani 1 1 1 1 1 
7 Hungaria 1 1 1 1 1 
8 Itali 1 - 1 1 - 
9 Lituania - - - - 1 

10 Belanda 1 1 1 1 1 
11 Polandia 

 
1 1 1 1 

12 Rumania 1 1 1 1 1 
13 Slovenia 1 1 1 - 1 
14 Spanyol 1 - - 1 1 

Sumber: Analisis Data Sekunder, 2020 
 

Perhitungan nilai ISP fraksi dari minyak kelapa dan minyak kelapa setengah jadi yang 
diekspor negara Indonesia di Pasar Uni Eropa (kode HS 151319) dapat dilihat pada Tabel 2. Nilai ISP 
fraksi dari minyak kelapa dan minyak kelapa setengah jadi Indonesia di negara Prancis pada tahun 
2015 sebesar -0,9714. Nilai ISP negatif menunjukkan minyak kelapa dan minyak kelapa setengah 
jadi Indonesia di negara Prancis mempunyai daya saing lemah pada tahap pengenalan dalam 
perdagangan internasional. Namun pada tahun 2016 hingga 2019 ISP bernilai positif dan cenderung 
mengalami kenaikan. Hal ini menunjukkan posisi minyak kelapa dan minyak kelapa setengah jadi 
Indonesia di negara Prancis meningkat menjadi tahap pertumbuhan. Menurut Bangun (2022) untuk 
mendorong laju kuantitas ekspor Indonesia sehingga dapat mencapai pada tahap kematangan 
adalah dengan melakukan peningkatan produksi komoditas dalam negeri. 
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Tabel 3. Nilai ISP kelapa Indonesia di Pasar Uni Eropa, 2015 - 2019 

No Negara 
ISP 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 Austria 1 1 1 1 1 
2 Belgia 1 1 1 1 1 
3 Bulgaria 1 1 1 1 1 
4 Kroasia 1 1 1 1 1 
5 Cyprus 1 1 1 1 1 
6 Ceko 1 1 1 1 1 
7 Denmark 1 1 1 1 0,9988 
8 Estonia 1 1 1 1 1 
9 Finlandia 1 1 1 - 1 

10 Prancis - 1 1 1 1 
11 Jerman 1 1 1 1 1 
12 Yunani 1 1 1 1 1 
13 Hungaria 1 1 1 1 1 
14 Italia 1 1 1 1 1 
15 Latvia 1 1 1 1 1 
16 Lituania 1 1 1 1 1 
17 Malta 1 1 1 1 1 
18 Belanda 1 1 1 1 1 
19 Polandia 1 1 1 1 1 
20 Portugal 1 1 1 1 1 
21 Rumania - 1 1 1 - 
22 Slovakia - - 1 1 1 
23 Slovenia - 1 1 1 1 
24 Spanyol 1 1 1 1 1 

Sumber: Analisis Data Sekunder, 2020 
 

Negara-negara Uni Eropa lainnya seperti Belgia, Bulgaria, Kroasia, Jerman, Yunani, 
Hungaria, Italia, Lituania, Belanda, Polandia, Romania, Slovenia dan Spanyol memiliki nilai rata-rata 
ISP sebesar 1 dan bernilai positif artinya Indonesia merupakan negara pengeskpor utama minyak 
kelapa dan minyak kelapa setengah jadi di negara-negara tersebut serta menunjukkan tahapan 
kematangan dalam pasar internasional atau menunjukkan daya saing kuat. 

Nilai ISP kelapa yang diekspor negara Indonesia di Pasar Uni Eropa (kode HS 080111) dapat 
dilihat pada tabel 3. ISP kelapa Indonesia di negara Denmark pada tahun 2015 hingga 2018 sebesar 
1 dan bernilai positif yang menunjukkan Indonesia merupakan pengekspor kelapa utama di negara 
Denmark yang berada pada tahap kematangan dan berdaya saing kuat. Pada tahun 2019 sedikit 
terjadi penurunan nilai ISP yaitu menjadi 0,9988 hal ini masih menunjukkan Indonesia sebagai 
pengekspor kelapa di negara Denmark dan tetap berada pada tahap kematangan. 

Sebagian besar negara-negara Uni Eropa memiliki nilai rata-rata ISP sebesar 1 dan bernilai 
positif artinya Indonesia merupakan negara pengekspor utama komoditas kelapa disebagian besar 
pasar Uni Eropa yaitu di tahap kematangan dalam pasar internasional serta berdaya saing kuat. 
Selama 5 tahun terakhir posisi Indonesia sebagai eksportir kelapa di negara Uni Eropa dikatakan 
cukup baik karena sebagian besar bernilai positif terutama pada tahun 2017 dengan keseluruhan ISP 
bernilai 1. 

Perhitungan ISP kelapa muda Indonesia di Pasar Uni Eropa (kode HS 0800119) dapat dilihat 
pada Tabel 4. ISP positif dengan nilai 1 yang artinya Indonesia merupakan negara pengeskpor utama 
komoditas kelapa muda dan berada pada tahap kematangan dalam perdagangan internasional serta 
memiliki daya saing yang kuat. Indonesia yang berada pada tahap kematangan ekspor menunjukkan 
produk kelapa mampu berkompetisi dan bersaing di Pasar Global (Astrini, 2014). 

Indonesia sebagai negara produsen kelapa dapat meningkatkan daya saing ke negara-
negara tujuan ekspor kelapa dengan meningkatkan kapasitas produksi serta memenuhi standar 
produk ekspor yang telah ditetapkan (Purba, et al; 2021). Menurut penelitian (Naufal dan Suprehatin, 
2021) produk kelapa Indonesia di pasar global secara keseluruhan berada pada posisi lima besar 
dunia. Negara-negara seperti Filipina, Thailand dan Papua Nugini sebagai negara eksportir kelapa 
memiliki korelasi daya saing yang kuat sehingga diharapkan Indonesia dapat melakukan kerjasama 
dengan negara-negara tersebut dengan tujuan mendapatkan daya saing yang lebih tinggi di pasar 
dunia. Menurut Siregar, dkk (2020) hasil analisis RCA pada komoditas kelapa dan produk olahan 
kelapa Indonesia pada Pasar Eropa secara umum memiliki daya saing komparatif yang ditunjukkan 
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RCA lebih besar dari nilai 1. Penelitian Pratama dan Syawal (2022) juga menunjukkan Indonesia 
selama periode tahun 2004 hingga tahun 2021 cukup konsisten sebagai negara yang melakukan 
ekspor di pasar internasional dan berdaya saing cukup baik, hal ini ditandai dengan nilai ISP 
Indonesia yang positif namun telah terjadi penurunan ISP selama 4 tahun terakhir. 

 
Tabel 4. Nilai ISP kelapa muda Indonesia di Pasar Uni Eropa, 2015 - 2019 

No Negara 
ISP 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 Austria - - - 1 1 
2 Belgia 1 1 1 1 1 
3 Bulgaria - - - - 1 
4 Kroasia - - - 1 1 
5 Denmark - - - 1 1 
6 Estonia - - - - 1 
7 Prancis - 1 - 1 1 
8 Jerman 1 1 1 1 1 
9 Yunani - - - - 1 

10 Italia - 1 1 1 - 
11 Spanyol - - 1 1 1 

Sumber: Analisis Data Sekunder, 2020 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 Berdasarkan analisis Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP) komoditas kelapa dan produk 
olahan kelapa seperti minyak kelapa mentah, fraksi dari minyak kelapa dan minyak kelapa setengah 
jadi Indonesia di Uni Eropa memiliki posisi daya saing kuat pada tahap kematangan, dan kompetitif 
untuk bersaing di Pasar Internasional. Indonesia sebagai negara eksportir kelapa dan olahannya di 
Pasar Uni Eropa perlu mendapat dukungan dari pemerintah dengan memberikan kebijakan pro 
petani. Perkebunan kelapa di Indonesia perlu dilakukan peremajaan untuk meningkatkan 
produktivitasnya, pelatihan dan pengembangan produk-produk olahan kelapa perlu dilakukan untuk 
meningkatkan mutu dan kualitas yang terstandarisasi sehingga dapat menguasai pasar global dan 
meningkatkan kesejahteraan petani kelapa Indonesia.  
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